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ABSTRAK 

Alifda Putri Meivinia :      Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Fase E Pada Materi Virus di SMA 
Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 
2022/2023 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat diperlukan 
pada era abad ke-21. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik penting 
untuk dinilai atau diukur, salah satunya dengan menggunakan instrumen soal. 
Instrumen soal yang diberikan kepada peserta didik di SMA Pembangunan 
Laboratorium UNP bertujuan untuk mengarahkan kemampuan peserta didik 
dalam berpikir kritis. Pembelajaran di SMA Pembangunan Laboratorium UNP 
telah berorientasi pada pembelajaran yang menekankan berpikir kritis, namun 
implementasinya masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, perlu dianalisis 
keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E pada materi virus di SMA 
Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2022/2023. Tujuan penelitan ini 
adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E 
di SMA Pembangunan Laboratorium UNP tentang materi virus. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan populasi yaitu peserta 
didik fase E di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2022/2023. 
Sampel diambil menggunakan teknik purposive random sampling, dengan jumlah 
sampel sebanyak 40 orang. Data yang digunakan berupa data primer yang 
diperoleh melalui instrument tes berupa soal keterampilan berpikir kritis tentang 
materi virus yang sudah valid dan reliable. Aspek berpikir kritis mengacu pada 
Facione (2013). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa tingkat keterampilan 
berpikir kritis peserta didik dalam menjawab soal virus pada masing-masing 
aspek: pada aspek interpretasi dengan kategori sangat rendah, pada aspek analisis, 
evaluasi, inferensi, eksplanasi dan regulasi diri dengan kategori rendah. Dari hasil 
tersebut diperoleh nilai rata-rata tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik 
fase E SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2022/2023 dengan 
nilai 54,31% dengan kategori rendah. Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat 
keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E di SMA Pembangunan 
Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2022/2023 berada pada kategori rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Abad ke-21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga menuntut sumber daya manusia unggul dan berdaya saing 

dalam menguasai berbagai bentuk keterampilan. Kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset, dan teknologi, meluncurkan kurikulum merdeka pada 11 

Februari 2022. Kehadiran kurikulum ini diharapkan sebagai jawaban atas 

ketatnya persaingan sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Deni 

dkk., (2022) menyatakan bahwa kurikulum merdeka mengedepankan 

pengembangan karakter yaitu nilai-nilai pancasila yang terinternalisasi, 

berakhlak mulia, bertakwa, mandiri, kritis, gotong royong dan kreatif. 

Kemampuan berpikir kritis terdapat dalam Partnership of 21st Century 

Skill. Partnership of 21st Century Skill mengidentifikasi bahwa peserta didik 

di abad ke-21 harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Keterampilan abad 

ke-21 meliputi: berpikir kritis (critical thinking), pemecahan masalah 

(problem solving), keterampilan berkomunikasi (communication skills), melek 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), melek informasi (information 

literacy), dan melek media (media literacy) (Prihadi, 2018). Wulandari dkk., 

(2011) menyatakan bahwa era yang semakin modern menuntut individu yang 

memiliki kualitas tinggi, sehingga sektor pendidikan harus mempersiapkan 

1 
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diri untuk menghadapi kebutuhan ini. Kemendikbud, (2017) menyatakan 

bahwa pendidikan abad ke-21 merupakan pendidikan yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan intelektual, teknologi, dan sikap yang baik serta 

penguasaan dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Selain 

itu, untuk mempersiapkan peserta didik ke depan, dibutuhkan keterampilan 

berpikir lebih tinggi yang meliputi berpikir kritis dan kreatif, kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi dan kreasi. 

Berpikir secara kritis adalah proses yang terarah dan jelas yang 

digunakan dalam aktivitas mental seperti menyelesaikan masalah, membuat 

keputusan, meyakinkan orang lain, menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian ilmiah (Johnson, 2007). Keterampilan berpikir kritis penting bagi 

peserta didik agar memiliki kemampuan untuk menemukan sumber masalah 

dan cara untuk mencari dan menemukan solusi yang tepat untuk masalah yang 

dihadapi. Keterampilan berpikir kritis ini dapat diajarkan dalam berbagai 

bidang studi. 

Berpikir kritis adalah berpikir yang bertujuan untuk membuktikan 

suatu hal, menafsirkan apa arti sesuatu, memecahkan masalah. Inti 

kemampuan berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, 

penjelasan, dan pencocokan. Facione (2013) menyatakan bahwa berpikir kritis 

meliputi: (1) interpretasi untuk memahami suatu makna dari suatu hal, (2) 

analisis untuk memahami lebih dalam suatu hal dapat melalui data, informasi 

dll, (3) inferensi untuk menarik kesimpulan dari pengumpulan data dan 

informasi, (4) evaluasi untuk menilai kredibilitas dari kesimpulan yang 
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dihasilkan, (5) penjelasan untuk menyatakan kebenaran, alasan, serta bukti, 

dan (6) pencocokan sebagai tahap akhir yakni validasi. 

Salah satu cara untuk mengukur seberapa tinggi atau rendahnya peserta 

didik mampu menggunakan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

biologi adalah melalui evaluasi pembelajaran. Evaluasi ini akan membantu 

peserta didik mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis 

yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan secara kreatif dan analitis. 

Norris dan Ennis (1994 dalam Lismaya, 2019) menitikberatkan pada kerangka 

berpikir yang digunakan dalam proses pengumpulan informasi dan 

penimbangan keputusan dengan pandangan dan tindakan yang berbeda, 

dengan tujuan untuk mengevaluasi tindakan dan keputusan yang terbaik. 

Evaluasi dalam mata pelajaran biologi sangat penting dilakukan untuk 

membantu guru memantau kemajuan peserta didik dalam belajar biologi. 

Dengan mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep 

biologi, guru dapat mengetahui apakah peserta didik telah memahami materi 

dengan baik atau masih perlu penjelasan tambahan (Dewan Pendidikan 

Nasional, 2012). Biologi merupakan salah satu mata pelajaran (IPA) wajib 

yang harus diikuti. Salah satu materi Biologi pada SMA/MA semester ganjil 

Fase E yaitu materi tentang virus. 

Pada salah satu capaian pembelajaran (CP) mata pelajaran Biologi 

SMA Fase E, peserta didik dituntut untuk dapat memproses, menganalisis data 

dan informasi. Menganalisis menggunakan alat dan metode yang tepat, 

menilai relevansi informasi yang ditemukan dengan mencantumkan referensi 
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rujukan, serta menyimpulkan hasil penyelidikan. Kegiatan analisis ini 

memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan untuk menentukan konsep 

dan pengetahuan yang sesuai dengan kerangka berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah dalam bidang biologi dan mencapai tujuan melalui 

penerapan yang tepat. 

Virus berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat 

fokus terhadap soal-soal dalam keterampilan berpikir kritis. Menurut Ennis 

(2011 dalam Zubaidah dkk., 2015 ) menyatakan bahwa ada beberapa indikator 

keterampilan berpikir kritis, seperti kemampuan untuk memusatkan perhatian 

pada pertanyaan yang relevan, memahami alasan yang mendukung suatu 

situasi atau fakta yang relevan, membuat kesimpulan yang masuk akal dan 

meyakinkan, serta memahami situasi dengan baik. Selain itu, kemampuan 

untuk menjelaskan makna dan melakukan tinjauan ulang dan analisis 

mendalam terhadap keputusan yang diambil dalam kehidupan sehari-hari juga 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil observasi yang diberikan kepada salah seorang guru 

Biologi Fase E di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tanggal 19 Januari 

2023, yaitu Ibu Santhy Yuwana, S.Pd. dan pengamatan selama Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK) terungkap bahwa guru sudah melaksanakan 

pembelajaran yang mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir kritis 

melalui model pembelajaran discovery leaning dan problem based learning. 

Model ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 
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Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik penting untuk 

dinilai/diukur, namun tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA 

Pembangunan Laboratorium belum diketahui. Penilaian ini memiliki 

signifikansi karena bertujuan untuk memberikan arahan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang efisien dan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian tentang analisis keterampilan berpikir kritis SMA kelas X 

IPA telah dilakukan oleh Agustine, Nizkon, Nawawi (2020), hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa 

SMA kelas X di Talang Ubi dikategorikan rendah dengan nilai persentase 

sebesar 59,26%. Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Benyamin, 

Qohar, Sulandra (2021), yang berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMA Kelas X di Kota Tambolaka Dalam Memecahkan Masalah 

SPLTV (Sistem persamaan linear tiga variabel)", hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas X SMA berada pada kategori 

rendah dengan persentase 43,01%. Kemampuan berpikir kritis untuk aspek 

interpretasi dengan persentase 38,71%, aspek analisis dengan persentase 

58,06%, aspek inferensi dengan persentase 41,94%, aspek penjelasan 9,68%, 

dan aspek regulasi diri dengan persentase 48,39% berada pada kategori 

rendah sedangkan aspek evaluasi yang berada pada kategori sedang dengan 

persentase 61,29%. 

Sejalan penelitian tersebut, keterampilan berpikir kritis peserta didik 

di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2022/2023 diduga 
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mengalami hal yang sama, tetapi sejauh mana kebenarannya belum ada 

penelitian yang mengungkapkan. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, penulis melakukan penelitian 

tentang analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E pada materi 

virus di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 2022/2023. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan oleh penulis, maka 

dapat diidentifikasikan masalah yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran biologi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun 

Ajaran 2022/2023 sudah mengarah kepada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, tetapi tingkat keterampilan berpikir kritis mereka belum 

terungkap. 

2. Guru Biologi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 

2022/2023 belum pernah membuat instrumen soal berdasarkan pada aspek 

keterampilan berpikir kritis, sehingga peserta didik belum terbiasa dan 

terlatih dalam menjawab soal keterampilan berpikir kritis. 

3. Belum diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E 

pada materi virus di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka penulis 

membatasi masalah pada tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik 
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Fase E pada materi virus di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimanakah tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E 

pada materi virus di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 

2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E pada 

materi virus di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Ajaran 

2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat teoritis artinya penelitian bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis agar 

peserta didik dapat meningkatkan dan mempertajam keterampilan 

analisisnya dalam memecahkan masalah, baik yang terkait dengan 

pembelajaran Biologi maupun dengan kehidupan mereka sendiri. 

2. Manfaat praktis, penelitian ini bermanfaat bagi peneliti lain untuk 

dijadikan sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 


